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APOLOGETIKA ONLINE

- Dr. Fransiskus Sule -

Latar Belakang dan Permasalahan

A da 71,/o dari 274.q tuta pendudul Indonesia yang meng-
,{ lgunakan fdsilitas internel pada Januari 2orr, menurul data
yang dikeluarkan oleh We Arc Sociol dar]' Hoorsuir. Sedangkan,
yang aktif menggunakan media sosial ada Vo iuta (61,8%).

Youlube adalah platform yang paling banyak penggunanya,
yaitu sebanyak ro7 iuta orang, kemudiandisusut oleh l1lhatMpp,
Instagram, Facebook,dan llvitter.'Yang paling dicari di fouTube
adalah lagu. Sedangkan yang berhubungan dengan agama, yaitu
sholawat menduduki urutan yang ke-r5. Lantas, bagaimana
dengan topik kitd tentang apologetika,? Apologetika Kristen
tentunya ikut meramaikan Youhrbe meskipun angkanya tidak
signifikan bagi penelitian kedua lembaga di atas.

Dalam konteks apologetika Kristen, kita dapat berbicara
tentang kanal apologia dan video apologia. Kita akan mudah

samon Kemph, "0igita| 202| Indo.esia" <httpsr//datareportat_cofi /rcports/
digital 202f indonesia>
Apologetika, seperti kata homilenka, terdiri dari kata ,apotogia, yang be
€rn pembelaan, dan tata 'etika' VanS dapat dia.tikan se.i. Jadi, apotogetika
berarb seni memb€la ajaran asama. Apolosetika jusa merujuk pada itmu
apologia. Sedangkan, kata ?pologi'di stni me.ujuk pada tutisan atau
pembrcaraan tormal untuk membela aje€n rman. Mereka yans metakokan
apolo€ia dis€but apoioget.

'47



membedakan video yang berbicara tentang apologia dan yang

bukan apologia. Akan tetapi, lebih sulit jika berbicara tentang
kanal apologia K sten. Apa yang membuat sebuah kanal disebut
channel apologia? Salah satu kriteria yang masuk akal adalah

karena pembuat kanal tersebut memaksudkannya demikian.

Alasan lain adalah karena konten-kontennya kebanyakan

tentang apologia. Dengan kriteria sederhana ini, meskipun

amat iauh dari memadai, paling kurang ada zo kanal yang boleh

disebut kanalapologia Krist€n. Duardi antaranya dijalankan oleh

youtuber Katolik,selebihnyal oleh Protestan. Sedikitnyayoutub€r
yang berkecimpung di bidang apologetika dapat dimengerti

bahwa bidang ini kurang diminati dan kurang penting. Apakah

memang demikian?

Sementara itu, ada banyak kanal Kristen, baik Protestan

maupun Katolik, yang rnengupload video apologia yang menjadi

salah satu topik yang teryopulerda ka nal Kristen tersebut. Hasil

pengamatan ini dapat membuat kita berpikir bahwa youtuber

K sten, seperti youtuber pada umumnya, memilih tema-

tema yang kontrcversial untuk menaikkan angka subscribers

dan viewers mercka. Atau apakah hal ini hendak menyatakan

bahwa ada begitu banyak di YouTube beredar pertanyaan dan

pernyataan provokatif dari pemeluk agama lain sehingga umat

mencari iawabannva?

Berdasarkan latar belakang tersebut, tulisan ini hendak

meniawab pertanyaan berikut: Apa hubungan antara YouTube

dan apologetika K sten dan bagaimana masa depan apologetika

Kristen di YouTub€?

I Mea Cvlpa {2012) dan crusader Netwo* (2016).
| (an!tru (2010), Apocalypse ofAlqulan (2011), Chrinian Pdnce sahasa Indone-

sia (2012), Andrey Ihlncsal (2013), hyo M.nis (2013), Pil Pahit {2013), sant
oebale6{2013), Louis P€seivo (2014}, Bambans Noo6ena (2016), Menjawab
Muslim (2017), veftum veritans (2017), Mudadin Indonesia {2019}, Layar Teo_

roEi(2019), Prediator veriran3 {2019), DiditYlli (2020), Tidak Biasa {2020), sa

habatTanparaSl(2020), dan Rumah Apologet Kinen (2020).
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YouTube dan Apologetika Kristen

Youhrbe dan apologetika K sten mempunyai konteks. You-

?irbe adalah salah satu media sosial yang ada dalam dunia
internet. Demikian juga ketika kita hendak berbicara tentang
apologetika. Apologetika itu adalah bagian dari pengajaran

iman Kristiani. Oleh sebab itu, berbicara tentang hubungan
Youlube dan apologetika Kristen sebenarnya berarti kita
berbicara tentang konteks yang lebih besar, yaitu hubungan
antara pengajaran iman Kristiani dan internet.

Hidup dalam dunia yang semakin menekanlcn dialog,

Gereia mau tidak mau menggunakan pendekatan dialogaldalam
pengaiaran iman, sehingga apologetika yang berkesan per-

debatan pelan-pelan digeser ke ranah akademis dan tidak untuk
konsumsi umum, Namun demikian.

dari prakarsa umat Katolik awam di Amerika, pa.adigma
apologetik yang berbeda telah muncul, sering kali di luar
struktur akademis konvensional. Terbebas dari ekspektasi
dan batasan yang diberikan akademisi di lapangan,

apologetika aktif telah berk€mbang, .e.ufomd yang dibontu
oleh intemet. Meskipun sumber daya akademis digunakan
sebagaimana mestinya, aliran baru ini tidak bersifat aka-
demis; karena apologetika pada awalnya tidak bersifat
akademis atau intelektual, p€rkembangan ini lebih sesuai

dengan paradigma aslinya-t

Jadi, sebelum merebaknya COvid-r9, telah ada usaha-usaha

oleh para awam untuk mengembalikan apologetika ke fungsi-
nya semula sebagai pembelaan, penjelasan, dan kesaksian

iman K sten berkat internet sebagai buah kemaiuan teknologi

informasi dan komunikasi. Internet atau konkretnya Youlube

5 Stuart Nicolron, "The Fi€ld ofApologeics Today: nespo.din8 to the Calls ot
kripture and the second vatican Cruncif, rhe let'th.op Jou.adl,59 l2o18),

Apologetika Online - 249



dalam konteks pembahasan kita telah meniadikan umat beriman
aktif dalam berapologi- Inilah yang mungkin kita dapat sebut
apologetika on/ine. Untuk situasi Gereia Katolik di Indonesia,
aspek owom dari apologetika online ini rnasih kurang untuk
tidak mengatakan belum ada dibandingkan dengan saudara-
saudari kitadari Gereia Cereia Protestan.

Dalam pengaiaran iman Kdstian sekaEng ini, kata 'apologe,
tikJ meskipun hampirtidak terdengar dibandingkan dengan kata
'evangelisasi' dan 'katekesel ada harapan akan bangkit lagi. Bisa
jadi kata 'apologetika' tidak terdengar, tetapi kegiatan berapologi
teiadi ketika melaksanakan evangelisasi dan katekese. Ini
terlihat dari pengamatan kita terhadap kanal-kanal Kristen di
You?i.rbe yang padaumumnya tidak diperuntukkan secara khusus
untuk apologetika. Konten apologia dibuat untuk menanggapi
pernyataan atau pertanyaan provokatif terhadap iman K stiani
sekaligus untukmenambah angka subscrib€rs dan yiewers.

Sekarang, kita akan melihat tempat apologetika dalam
pengajaran iman K stiani, atau dengan kata lain apa hubungan-
nya dengan evangelisasi dan katekese. Sederhananya demikian:
penginiil dan katekis akan menghadapi pertanyaan-pertanyaan
bahkan kerap kali yang sulit. Pendengar mereka akan
mengaiukan pertanyaan bahkan keberatan terhadap ajaran
mereka.6 Mereka yang berniat merneluk iman Kristiani adalah
hal yang wajar jika mereka mengajukan pertanyaan dan
keberatan, karena mereka ingin melihat iman baru mereka
adalah benar Sedangkan, mereka yang ingin memperdalam
iman, mereka datalg membawa pertanyaan dan keberatan yang
datang dari orang-orang sekitar merekayang tidak seiman untuk
mendapatkan jawaban.

'Gu"n rl"or-, ;rt'" ri"ld of Apologeb.s Today", him. 418 419 pene*anan
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Tidak sedikit di YouTube ad,a kesakian yang menyatakan
bahwa mercka menjadi mualafatau pindah Gereja karena aiaran
Katolik tidak logis, atau dengan kata lain tidak mampu mem-
pertanggungjawabkan iman Kristen mereka- Itulah sebabnya,

berangkat dari kesedihannya melihattidak sedikit orang Katolik
meninggalkan Gereja karena mereka tidak tahu bagaimana

menjawab pertanyaan dan keberatan yang menyerang Cereia

Katolik dan mempersoalkan ajaran Katolik, Mgx Henricus

Pidyarto Gunawan O.Carm, Uskup Malang menekuni apoJo-

getika. Beliau menulis beberapa buku untuk membantu umat

dalam menjawab pertanyaan dan keberatan yang beredar di
masYarakat.T

Apa yang menjadi keprihatinan Mgr. Pidyarto dan pastor

lainnya meniamur selama masa pandemi Covid-rg ini, yang

telah membuat hidup kita tidak luput dari interaksi dengan

intemet. Situasi ini secara positif umat berkesempatan mencari

konten konten tentang iman Katolik dan kemudian sengajaatau

kebetuldn jatuh pada konten-konten yang menyerang aiaran

Kristen. Secan natural, umat akan mencari iawaban terhadap

pertanyaan provokatif tersebut. Para you firber Kristen terpanggil

untuk membuat konten-konten yang memberikan jawaban

terhadap konten prcvokatifdari youtub€r umat pemeluk agama

lain. Pemahaman ini berangkat dari pengamatan penulis ter-
hadap konten-konten apologetika yang populer Terlihat bahwa

sebagian besar konten-konten tersebut dibuat sekitar tahun 202o

dan hanya dalam waktu tidak lama mendapat jutaan vielver. Ini
menandakan bahwa umat dalam interaksinya dengan internet
terlebih dengan YouTube selama pandemi Covid-rg, mendapat

kesempatan menonton konten-konten apologi yang diharapkan

dapat memperdalam iman mereka.

ie*l p.i".r, r""v" lawab lman K.tolik bersana Mgr Prol F. Henrlcus
Pidvarto G!nawan O Carm Pan 1/2" <https://wwwyout!be.com/watch?v-

slkLPyvSooE&t=1063s>
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Da pembahasan kita di atas, minat umat terhadap
apologetika bertumbuh selama masa pandemi Covid-rg ini
berkat youTube. Pembahasan kita berikutnya melihat apakah
apologetika online itu sebatas dengan penggunaan sarana

internet atau lebih daripada itu.

Paus Yohanes Paulus II dalam Redemptoris Missio no. 17

menunjukkan bagaimana kita melihat hubungan pengaiaran
iman (evangelisasi) dengan media sosial. Pertama-tama Paus

memaparkan kenyataan dunia yang sampai sekarang kita alami

- 2,7% penduduk Indonesia di awal tahun ini menggunakan
internet untuk berbagai kepentingan- dengan mengatakan:

Areopagus3 abad modern yang pertama adalah dunia
komunikosi, yang sedang mempersatukan umat manusia
dan mengubahnya menjadi apa yang dikenal s€bagai
'dusun gfobal' (globol yillage). Sarana-sarana komunikasi
sosial telah meniadi begitu penting sebagai sarana,sarana
utama bagi banyak oran& yaitu sarana-sarana informasi
dan pendidikan, tuntutan dan ilham dalam tingkah laku
mereka sebagai pribadi, keluarga keluarga dan di tengah
masyarakat b€bas.

Kemudian, Paus memperlihatkan tanggapan umum orang
beriman terhadap kenyataan tersebut. Beliau menilaj bahwa
"barangkali sampai pada tingkat tertentu Areopagus ini telah
diabaikanl karena "dalam memilih dan menekankan sarana-
sarana pewartaan Injil dan pendidikan Kristen yang lain,
sementara media massa ... menempati posisi sekunder saja ,.."

Selain itu, Pausiuga melihat bahwasejauh ini rnediasosial hanya
diiadilan sebagai sarana semata. padahal:

Ada suatu realitas yang lebih mendalam yang tercakup
di sini: oleh karena evangelisasi kebudayaan modern

, rl*" rt""g d"" t".p"t permusy.waratan (/ih. K6 17:19-34).
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sebagian besar tefgantung pada pengaruh media, maka
tidaklah cukup untuk mengglnakan media itu hanya
untuk menyebarluaskan pesan Kristen dan ajaran orentik
Gereia. Adalah perlu juga mengintegrasikan pesan itu ke
dalam 'kebudayaan baro'yang diciptakan oleh komunikasi-
komunikasi modern. Ini merupalan masalah rumit, oleh
karena 'kebudayan baru' itu berasal tidak saja dari isi apa
saia yang akhirnya diungkapkan, melainkan jugn dari suatu
kenyataan di sana muncul suatu cara-cala berkomunikasi
yang baru, dengan bahasa-bahasa yang baru, teknik-teknik
yanS baru dan psikologi yang baru.

,ika kita menempatkan YouTube dalam pemikiran Paus

Yohanes Paulus II tersebut, kita akan mengatakan bahwa
platfotm i^i perlu menjadi sarana pewartaan iman K.istiani,
khususnya dalam berapologia yang patut dipertimbangkan.
Selain itu, kita p€rlu memikirkan bahwa youTube telah
mem€ngaruhi apologetika Kristen dalam banyak hal, baik itu
dalam penyarian, konten, bahasa, dan lebih penting lagi cara
berpikir dan bertindak.

You?Lbe adalah cara menonton yang amat sesuai dengan
mentalitas sel..arang. Para apologet yang hendak menggunakan
sarana ini atau sebaliknya para youtuber yang hendak
berapologi, hendaknya memerhatikan penyaiian yang singkat,
menarik, dan mendalam. Kita harus mengakui bahwa youhrbe

telah membuat apologetika itu menjadi sesuatu yang instan.
Umat menginginkan jawaban yang cepat dan efektif. Cara
berpikir dan bertindak seperti ini membuat para apologet
tertantang untuk m€nemukan cara membahasakan secara
singkat argumen aiaran iman yang adalah hasil pemikiran
yang telah dibangun berabad-abad lamanya.

Sebagai studi l.asus, kita akan mengambil dua video
yang menansgapi keberatan terhadap ajaran Allah Tritunggal
dan ketuhanan Yesus. Kita akan rnelihat bagaimana kedua
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youtuber tersebut -masing-masing satu da Katolik dan

Protestan 
-meniawab 

kritikan terhadap iman Kristen tentang

Allah Tritunggal.

Aiaran Krist€n tentang Allah Trirunggal adalah sebuah

topik yang dapat meniadi kont€n viral apalagi jika diberi
judul yang provokatil misalnya "Runtuhnya Teori Trinitas"e.

Dalam video seperti itu, pada utnunlnya, dikatakan bahwa

aiaranTrinitas itu tidak logis, karena orang Kristen tidak mamPu

menjelaskan bagaimana bisa l=r dan 1=3. Dipaparkan pula

pertanyaan-pertanyaan yang dianggap tidak bisa dijawab oleh

orang Kristen, misalnya: ,ika Yesus adalah Bapa, ketika Yesus

rnati, apakah Bapa iuga ikut mati?

Apakah yang diharapkan dari seorang apologet dalam

menanggapi video viral tersebut? Dua apologet sekaligus

youtuber yang kita ambil sebagai contoh penanggap tidak
menjelaskan apa yang ditanyakan, karena pertanyaan tersebut

berangkat dari pengetahuan yang salah. Orang Kristen tidak
pernah mengatakan bahwa Yesus itu adalah Bapa dan 3=r serta

r=t. Ditambahkan pula bahwa jika seseorang memang tidak
percaya kepada Allah Tritunggal, maka tidak ada gunanya

menielaskannya. Selalu akan ada alasa[ untuk menolaknya.'"

Dua hal yang dapat kita pelajari dari kedua youtuber

tersebut. Pertama, persoalan tentang Trinitas atau lainnya
janganlah menjadi beban kita. Biarkan yang keberatan

meniawab sendiri pertanyaannya. Beban pe$oalan itu atau

kebingunSan itu ada pada pihak yang denyerang iman kita.

Contohnya, iika ada orang benanya: Di mana di dalam Alkitab

J Taman s!.ga, "Runtuhnva Teori lrinitar ' Uttadz Or. Fkanda Andiia, Lc, M4'.
<https://wwwvoutub€ coh/watch?v=GhYomn6rvDA>

" Mea Cvlpa, "Ustad Membahas allah T,initas Kristen d6lam Lintkungan Mos_

lim. Runtuhnya T.initas?" <hnpsr//wwwyoutube.com/watch?F zYqyPSf b-
2sl& =280s>
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Yesus mengatakan: "Aku adalah Allah dan sembahlah Aku"?

Jawaban kita adalah sebuah pertanyaan pula: "Di mana di dalam
Alkitab Yesus mengatakan: Aku bukan Allah, maka dari itu
jangan menyembah Aku?"" Atau dengan pertanyaan yang lebih
umum dan manjur: 'Apa yang Anda maksudkan dengan itu?'f,

Kedua, dalam berapologia, kita tidak hanya defensif tetapi
juga ofensif. Selain membela atau menjawab keberatan atas
iman, kita juSa mampu mengkririkajaEn agama lain.

Masa Depan Apologetika Kristen di youlube

Kita sudah melihat dampak positif youTub€ terhadap perkem-
bangan apologetika Kristen. Sekarang kita akan melihat hal hal
yang dapat meniadi halangan terhadap pertumbuhan tersebut.

Percoalan pertama adalah persepsi kita terhadap apologetika
itu sendiri. Apologetika sepertinya agesif dibandingkan dengan,
misalnya, dialog anraragama. Apologetika melibatkan perdebar-
an yang nantinya dapat berakhir pada pertengkaran. Ini dapat
diatasi dengan melihat betapa pentingnya apologetika itu dalam
memenangkan jiwa-jiwa daripada memenangkan perdebatan.

Kedua, aturan main fouTub€ dapat menjadi halangan,
karena pihak youlube sewaktu,waktu dapat memblokir konten,
konten yang dilaporkan mengandung ujaran kebencian,
rasisme, penistaan, atau kekerasan. Video apologi yang meng
kritik agama lain dapat saja dilaporkan sebagai penistaan,
sehingga video tercebut akan diblokir lika tidak diblokir
mungkin saja video apologetika yang provokatif ridak dimasuk
dalam algoritma YouTube supaya video tersebut tidak ditemukan

" Menjawab Muslim, "Oimana yesu5 Serkala, ?kutah tuhan, Sembahtah
Aku"?" <hnps://www.youtobe.com/wat.h?v=ejy4cyBsgDo&t=209s.

" GreSo ry Kookl, 7d.t.i : A Go me Pto, lor Discussing fout Chrjstion Convi.tions,
Zondetuan: Grand Rapid5, Mt2009, hlm 49.
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terlebih dahulu oleh audiens saat mencari topik yang berkaitan

dengan topik apologetika- Para youturer Kristen dapat memilih

ialan yangamandengan tetap bemain sesuaiaturan youTube.

Undang-undang atau hukum yang berkaitan dengan ITE
(lnformasi dan Transaksi Elektronik) dan penistaan agama

dapat menjerat youtuber Kristen secara tidak adil. Kita perlu

sadar akan ketidakadilan, dalam penegakan hukum. Ada

banyak yang menyerang imdn Kristrani, letdPi letap beba5

berbicara di youlube. Akan tetapi, kita menyaksikan bagaimana

orang Kristen dipolisikan karena dianggaP menghina agama

Islam. Orang meniadi bertanya, mengaPa konten konten

yang teEng-bendarang menghina iman orang Kristen tidak

dipolisikan, sedangkan yang mengkritik aiaran agama Islam

cenderung berpotensi dianggap menghina. Ada banyak hal yang

diperiuangkan dalam persoalan seperti ini. Kita dapat bekerja

sama dengan umat Muslim dalam memPerjuangkan kebebasan

berpendapat di muka umum.

Sebagai solusi umum, kita dapat berkaca pada Penggalan
ayat yang terkenal sebagai dasar kita dalam befapologi Biasanya

ayat-ayat ini dibahas di awal ketika belajar apologetika, tetapi

kita menyinggungnya di akhir sebagai nasihatdalam berapologi

Dan siap sedialah pada segala waktlt untuk memberi
p€rtanggungan jawab kepada tiap-tiap orangyang meminta
pertanggungan jawab dari kamu tentang PenghaEpan
yang ada padamu, tetapi haruslah dengan lemah lembut
dan hormat, dan dengan hati nurani yang murni, suPaya

mereka, yang memfitnah kamu karena hidupmu yangsal€h
dalam Kristus, menjadi malu karena fitnahan mer€ka itu.
Sebab lebih baik mend€rita karena berbuat baik, jika hal
itu dikehendaki Allah. darioada menderita karena berbuat
jahat. (rPtr. l:r5b-r7)
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Petrus menulis ayaFayat di atas kepada orang-orang Kdsten
yang mengalami penderitaan. Bisa jadi orang menderita karena
iman mereka. Dalam situasi apa pun terutama saat yang
sulit-orang Kristen harus siap sedia memberikan pertanggung
jawaban akan iman mereka. Ini tentunya bukanlah sesuatuyang
gampang dilakukan. Dalam penderitaan, ada kecenderungan
menyerah atau melawan. Sebagai olang Kristen, kedua sikap
ini perlu dihindari. Kita diajak untuk tidak menyerah dan siap-
sedia memberi pertanggungjawaban "dengan lemah lembut dan
hormat, dan dengan hati nurani yang mumi'l

Orang-orang Kristen mula-mula sering meniadi masyarakat
yang tertindas, termasuk budak, wanita, dan tentara wajib
militer Akar dali apologetika K sten dengan demikian
bukanlah debat intelektual yang sering kali "baik" dari
apologetika Kristen kontemporcr tetapi wacana yang
tertanam dalam tradisi cinta dan pelayanan Krist€n kepada
oranS lain. Sayangnya, apologetika Kristen sering kali
kehilangan akamya dalam m€ncintai sesama dan dialihkan
ke keunggulan inrelektual.... P€mbelaan iman Kristen
bukanlah, atau setidaknya tidak seharusnya, tentang
keunggulan intelektual atau memenangkan perdebatan.
Ini tentang menunitrkhan kepada orang lain bagaimana
men,alani kehidupan yang baik. lni tentang bagaimana
menghadapi penderitaan, bagaimana memperlakukan satu
sama lain dengan cinta, bagaimana menghormati t€tangga
seseoran& dan bagaimana b€rada di dunia.,r

Banyak masalah akan diselesaikan dengan sikap kerendah-
an hati. Justru sikap yang menghina dan kasardalam berapologi
akan menjadi masalah baru dan tidak perlu. Memang ada
pengecualian, seperti yang dikemukan oleh Christian Pince
bahwa ada kelompok orang tertentu yang perlu dihadapi
sebagaimdnd mereka menghadapi orang lain.

" V-t S. V"L".a.rl-r".", "Socrates and St. pauti La. chnsnan Apoto8ehcs
be Public Philosophy?", r55oys Philot, 75 l2ot4\, hln 71o-I32
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Kesimpulan

Youlube telah dan akan menjadi referensi informasi dan

pengetahuan, baik yang dapat dipertanggungjawabkan maupun
yang disebut lrodx. Dalam ranah apologetika, akan selalu ada

yang mengkritik ajaran agama Kdsten dengan asumsi yang

salah, yang memberikan informasi yang salah tentang agama

Kristen, dan yang menyerang bahkan menghina iman Kristiani.

Keadaan ini membangkitkan apologet Kristen yang berusaha

menjawab pertanyaan dan keberatan terhadap ajaran dan

praktik peribadatan serta moral Kristiani. Namun demikian,

YouTube yang tampaknya menjadi lahan yang subur bagi

apologetika dapat iuga menjadi lahanyang gersang. Oleh karena

itu, kita perlu selalu kreatif dan rendah hati dalam berapologi

baikdalam Youlube maupun dalam kehidupan nyata.
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SIMPUL TERBUKA

Tidak seperti rangkaian rangkaian tulisan lain yang diaklriri
dengan sebuah penutupatau kesimpulan, kini kita membiarkan

simpul itu terbuka dan rahmat Allah itu bekeria. ltulah yang

ada di bagian akhir bunga rampai ini. Hendaknya kita tetap

selalu mengingat janji Nya kepada kita bahwa Allah senantiasa

menyapa dan menyertai hidup kita.

Lalu, apakah Ia tetap menyertai kita di tengah pandemi

dan dunia digital saat ini dan nanti? Tentunya iya. Dunia digital
dan fakta pandemi meniadi konteks kita saat ini sekaligus

meniadi tantangan kitauntuk mengenali kehadiran Allah dalam

Gereja dan dunia. Kita telah dianugerahi perangkat untuk terus

mengenali kehadiran-Nya sekaligus merefleksikan waiah Cereja

on/ine- Perangkat itu adalah akal budi dan suara hati.

Untuk itulah, mari kita menemukan cara baru hidup

menggereja, tanpa menglrbah esensi dan pesan Sabda Allah itu
sendiri. Mdri kita terus berefleksi bersiml tentang Gereia dt

tengah pandemi dan nanti pasca-Pandemi sebagai Gereia yang

tetap selalu menghadirkan Allah Yang Maharahim, karena Ia

senantiasa menyertai kita sampai akhir zaman (Mat 28:2o)
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